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METODOLOGI

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Melalui
penelitian ini, penulis mengungkapkan fenomena Dampak Keluarga Narapidana
di Lapas Kelas IlIA Kendari. Penelitian ini berusaha menjelaskan atau
memberikan suasana yang dialami keluarga narapidana khususnya kepada istri
dan anaknya.

Pengumpulan data yang dilakukan peneliti tidak dipandu oleh teori, tetapi
dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian dilapangan.
(Sugiono. 2006, h. 5) Oleh karenaitu, peneliti mengamati berdasarkan fakta-fakta
yang terjadi dilapangan, bagaimana kehidupan suatu keluarga pada saat suami
terjerat dalam penjara serta dampak yang timbul kepada-istri dan anaknya.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian hukum empiris,
yaitu penelitian yang didasarkan atas data sekunder dan bertolak dari data primer
atau dasar. Dengan demikian penilitian hukum empiris memperoleh data langsung
dari masyarakat di lapangan sebagai sumber pertama, dengan melalui metode
pengamatan, wawancara, ataupun penyebaran kusioner. (Efendi dan Ibrahim.
2018, h.152)

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 19 November 2020 sampai tanggal

29 Desember 2020.
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3.2.2. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di Lapas Kelas IIA Kendari dan daerah Kota

Kendari. Adapun alasan diambilnya tempat penelitian tersebut karena di Lapas

kelas 1A kendari tempat para narapida, sedangkan di daerah kota kendari terdapat

beberapa narapida yang memiliki keluarga di daerah tersebut.

3.3. Teknik Pengumpulan Data
Metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Field research (penelitian lapangan), yaitu suatu pengumpulan data yang

berhubungan dengan permasalahan proposal ini. Teknik yang digunakan yakni :

1. Observasi, yaitu peneliti-melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap
kondisi serta dampak yang di alami keluarga narapidana khususnya kepada
istrinya.

2. Interview (wawancara), yaitu peneliti-melakukan wawancara atau tanya
jawab langsung dengan narapidana Lapas Kelas IIA Kendari dan keluarga
narapida khususnya kepada istrinya.

3. Domentasi yaitu mencari data-data atau dokumen-dokumen mengenai
penelitian sekaligus sebagai alat untuk menentukan tingkat akurat suatu
penelitian.

3.4. Populasi Dan Sampel

3.4.1. Populasi

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu narapidana yang berada

di Lapas Kelas 1A Kendari yang telah memiliki keluarga. Populasi yang akan

dijadikan sebagai bahan penelitian yakni 5 narapidana yang telah memiliki

keluarga.
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3.4.2. Sampel

Sampel yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu data-data yang di dapat
langsung dari Kepala Lapas Kelas Il Kendari dan Petugas Lapas Kelas Il1A
Kendari.

3.5. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah salah satu alat yang dibutuhkan oleh peneliti
dalam menyelesaikan penelitian, untuk mempermudah dalam mengelolah,
menganalisis dan menarik kesimpulan terhadap keseluruhan data yang telah
dikumpulkan. Terdapat beberapa jenis instrumen penelitian yaitu instrumen tes,
instrumen kuesioner, dan instrumen wawancara.

Berdasarkan metode penelitian yang dijelaskan sebelumnya, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara dengan instrumen
penelitian sebagai berikut:

1. Tanggal, bulan dan Tahun Berapa ibu menikah ?

2. Bagaimana status pernikahan ibu saat ini ?

3. Apakah ibu seorang pengusaha, pegawai, ibu rumah tangga ?

4. Berapa jumlah anak ibu ?

5. Apakah anak ibu masih sekolah ?

6. Bagaimana perubahan-perubahan yang di alami anak ibu selama ayahnya di
bina di Lapas Kelas II1A Kendari ?

7. Sejak kapan suami ibu dibina di Lapas Kelas IlA Kendari?

8. Dampak apa yang ibu rasakan setelah suami ibu dibina di Lapas Kelas I1A

Kendari ? baik dampak positif maupun dampak negatif.
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9. Pada saat membesuk, apakah ada peraturan-perutaran yang berikan oleh
pihak Lapas kepada keluarga narapidana ?

10. Bagaimana hubungan ibu dengan suami saat ini ?

3.6. Teknik Analisis Data

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Melakukan pengumpulan terhadap informasi penting yang terkait dengan
masalah penelitian, selanjutnya data di kelompokkan sesuai topik masalah.
Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

2. Penyajian Data (Display)

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, ‘bagan, hubungan
antar kategori. Untuk penyajian data dalam' penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan daia, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut.

3. Verifikasi Data (Verivication)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan berubah
bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang di kemukakan pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan

yang kredibel.
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3.7. Pengecekan Keabsahan Data

Tringulasi Adalah Teknik Pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
data yang lain untuk di jadikan sebagai pembanding terhadap data itu. Peneliti
melakukan tringulasi dengan membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.
(Susanto, 2015: h. 211) Adapun pengecekan keabsahan data yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut:
1. Tringulasi Data

Tringulasi data, yaitu tringulasi yang berkaitan dengan penggunaan beragam
sumber data dalam suatu penelitian. Dalam hal ini.peneliti melakukan pengujian
data yang diperoleh dari satu sumber untuk di bandingkan dengan sumber yang
lain.
2. Tringulasi Metodologi

Tringulasi metodologi, —yaitu tringulasi- yang berhubungan dengan
penggunaan beragam metode untuk mengkaji sebuah persoalan yang diteliti.
Dalam penelitian ini, peneliti dapat membandingkan temuan data yang diperoleh
dengan menggunakan suatu metode tertentu mengenai suatu persoalan dan dari

sumber yang sama.
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